BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era perkembangan teknologi yang pesat ini, sumber media informasi
mengalami banyak peningkatan. Berbagai jenis sumber media informasi, sepert
televisi, koran, majalahtabloid, radin, video memainkan peranan yang berbeda

untuk ber Lo asi deng 15 . B pendengar. PEEEHDM
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‘sepanjang 95.18] km?®, Indonesia mempunyai luas hutan mangrove sebesar
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3.489.140,68 Ha (tahun 2015) yang setara dengan 23% ekosistem mangrove
dunia dengan total 16.530.000 Ha. Dari luas tersebut, diketohui seluas
1.671.140,75 Ha hutan mangrove dalam kondisi baik. sedangkan sisanya seluas
1.817.999.93 Ha dalam kondisi rusak. Kondisi ini sangat disayangkan mengingat



keberadaan hutan mangrove memiliki berbagni manfaat seperti menghasilkan
kayu, pelindung pantai, habitat berhagai jenis satwa, hingga penyerap karbon
yang tinggi.

Hal tersebut menggerakkan Earth Hour Jogja sebagai komunitas peduli
lingkungan di Yogyakarta untuk mengajak publik melakukan aksi-aksi sederhana
bagi lingkungan. Keberadaan hutan mapgfve di Yogyakarta menjadi salah satu

alasan yong kuat untuk menyadarkan kepedulian masyarakat akan pentingnya
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masalah tersebut, digunakan seh
vang berjudul The Origins of Motion Graphics, yang terdapat di Cinegraphic
pada tanggal (6 Januari 2012), mation graphic menggunakan rekaman video dan /
atau teknologi animasi untuk menciptakan ilusi gerak dan biasanya
dikombinasikan dengan sudio untuk digunakan dalsm sebush outpe multimedia.



Motion graphic bissanya ditampilkan melalui teknologi media elektronik, tetapi
dapat ditampilkan melalui petunjuk didukung teknologi (misalnya thaumarrope,
phenakivtoscope.  stroboseope, zoetrope. pravinoseope, dan flip ook juga).
Istilsh ini berguna untuk membedakan still graphics dari grafis dengan

penampilan vang berubah dan waktu ke wakiu (sransforming graphics).

I. Materi yang digunakan dalam video infografis ini sebush artikel yang
ditulis oleh tim Earth Hour Jogja.

2. Penelitian ini membahas tentang proses perancangan dan proses
pembuatan video infografis Mangrove Penyelamat Bumi dengan
menggunakan teknik animasi motion graphic dua dimensi,



3. Berdurasi 3 menit 30 detik

4. Dikemas dengan format .mp4 dengan kualitas Full HD1080p resolusi
1920x 1080p.

5. Software yang digunakan dalam pembuatan video adalah Adobe

Mustrator CS6. Adobe Afler Effect CC. Adobe Premiere CC. dan

VideoPad Video Editor.

I. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah ilmu dalam perancangan
dan pembuatan video infografis dengan teknik marion graphic.

2. Bagi penonton, diharapkan dapat memahami informasi yang
disampaikan, terutama pada ifustrasi proses-proses alamiah yang
dibuat.



3. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
pembuatan video infografis dengan teknik motion graphic.

Lo Metode Penelltian

Metode penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi
ini adalah metode penelitian kualitatif yvang meliputi metode pengumpulan data

konsep teori

dalam rentang waktu Desember 2017 — Januani 2018 di Perpustakasn
Universitas AMIKOM Y ogyakarta.



1. Observasi
Proses pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap
gambar-gambar ilustrasi, video-video infografis, animasi 2 dimensi. iklan,
mation graphic yang sudah ada sebelumnya baik hasil karya nasional
maupun internasional. Observasi dilakukan penulis melalui situs Youtube

dan Vine dalam rentang waktu@Blesember 2017 — Januari 2018 di




1.6.3  Metode Perancangan
Metode perancangan video infografis dapal menggunakan standar
produksi animasi menurut Herbert Zettl (Fred Wibowo: 2007) yang didalamnya
terdapat beberapa langkah. yaitu:
I. Praproduksi

dalam setiap bab, yaitu sebagai berikut:



BAB 1| PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalsh, tujuan penelitian. manfast penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan,
BAB 11 LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori tentanfgyvideo infografis, animasi, mation
graphic, Serta urai ngenaifal-hal yang berubungan dengan pembuatan

: < Ehic  ywg  daput

 dapat digunakan‘sebagai pembanding dalam

SIS DAN PERANCANGAN
Bab ini, menjelaskan tentang profil Earth Hour Jogjn. tahap pra pr
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